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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Penelitian dengan judul Hubungan Hipertensi Dengan Timbulnya 

Premenstrual Syndrome Pada Perempuan Usia Diatas 40 Tahun Di 

Rumah Sakit Gotong Royong Surabaya dilaksanakanpada 18 Juli 

2017 hingga 31 September 2017. Sampel yang diambil adalah 

perempuan usia diatas 40 tahun di Rumah Sakit Gotong Royong 

Surabaya dengan jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi adalah sebanyak 62 sampel. Dari penelitian ini dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

7.1.1 Pada gambaran responden usia dengan hipertensi, 

responden dengan derajat hipertensi terkontrol/normal 

paling banyak pada usia rentang usia > 50 tahun. Sedangkan 

responden yang memiliki derajat hipertensi tidak terkontrol 

paling banyak terjadi pada rentang usia 46-49 tahun. 

7.1.2 Pada gambaran responden interpretasi skor SPAF dengan 

usia, interpretasi tidak ada gejala paling banyak terjadi pada 

rentang usia > 50 tahun, gejala sedang didapatkan paling 
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banyak pada rentang usia 46-49 tahun, dan pada gejala 

parah paling banyak di rentang usia > 50 tahun. 

7.1.3 Terdapat hubungan yang signifikan antara hipertensi 

dengan timbulnya premenstrual syndrome pada perempuan 

usia diatas 40 tahun di Rumah Sakit Gotong Royong 

Surabaya. 

 

7.2 Saran 

Bagi peneliti yang ingin atau akan meneliti mengenai hubungan 

hipertensi dengan timbulnya premenstrual syndrome pada 

perempuan usia diatas 40 tahun atau penelitian yang serupa dengan 

topik tersebut, sebaiknya: 

7.2.1 Bagi penelitian lanjut, hasil dapat dijadikan sebagai dasar 

penelitian lebih lanjut, disarankan untuk melakukan 

pengukuran tekanan darah lebih dari satu kali agar hasilnya 

lebih akurat, dapat dilakukan penambahan fakor-faktor 

dalam penelitian yang dapat mempengaruhi hipertensi agar 

hasil penelitian bisa lebih bervariasi dan lebih spesifik. 

7.2.2 Bagi RS Gotong Royong Surabaya, disarankan untuk 

melakukan penyuluhan kesehatan yang dapat dijadikan 

sebagai program rutin bagi rumah sakit baik di poli rawat 
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jalan maupun rawat inap, perlunya dilengkapi media 

promosi kesehatan sekaligus untuk mengedukasi pasien 

maupun masyarakat sekitar. 

7.2.3 Bagi masyarakat awam, dapat dilakukan penyuluhan di 

Puskesmas maupun Rumah Sakit untuk mengetahui faktor 

risiko terjadinya penyakit hipertensi setelah mengalami fase 

premenopause yang dapat memperberat keadaan 

Premenstrual Syndrome (PMS) dan diharapkan untuk 

menjaga perilaku hidup sehat agar mengurangi faktor risiko 

terjadinya penyakit hipertensi. 
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